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[bookmark: _Hlk205970486][bookmark: _Hlk205970534][bookmark: _Hlk205975821][bookmark: _Hlk205975741]Abstract. Permainan tradisional merupakan salah satu warisan budaya yang sarat akan nilai-nilai luhur bangsa. Di tengah arus globalisasi dan kemajuan teknologi, keberadaan permainan tradisional semakin terpinggirkan, tergantikan oleh permainan modern berbasis digital. Padahal, permainan tradisional tidak hanya berfungsi sebagai sarana hiburan, tetapi juga menjadi media pembelajaran yang efektif dalam membentuk karakter dan nilai-nilai positif pada peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pentingnya pelestarian permainan tradisional serta mengungkap makna yang terkandung di dalamnya bagi pembentukan nilai-nilai peserta didik, seperti kerja sama, sportivitas, disiplin, tanggung jawab, kreativitas, serta menghargai budaya lokal. Selain itu, pelestarian dan pembinaan terhadap permainan tradisional—sebagai salah satu objek kebudayaan—merupakan amanat Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2017 tentang Pemajuan Kebudayaan yang wajib dilaksanakan oleh pemerintah bersama masyarakat, lembaga swadaya masyarakat (LSM), serta seniman dan budayawan. Metode penelitian yang digunakan adalah studi literatur dengan menganalisis berbagai sumber terkait permainan tradisional dan relevansinya dengan pendidikan karakter. Hasil kajian menunjukkan bahwa permainan tradisional mampu menjadi sarana pendidikan yang holistik, mengintegrasikan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik peserta didik secara alami. Oleh karena itu, pelestarian permainan tradisional perlu diintegrasikan dalam kegiatan pembelajaran di sekolah, baik melalui muatan lokal maupun kegiatan ekstrakurikuler, agar nilai-nilai luhur yang terkandung di dalamnya dapat terus diwariskan kepada generasi muda. 
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PENDAHULUAN 
Bangsa Indonesia terlahir dengan keragaman budaya yang mengakar kuat dalam kehidupan masyarakatnya. Budaya yang ada tercipta sebagai hasil interaksi antara manusia dengan lingkungannya. Sebagai bangsa yang besar dan kaya akan budaya sudah selayaknya nilai-nilai yang terkandung dalam budaya ini menjadi bagian yang tidak terpisahkan dan tidak bisa dipisahkan serta menjadi cara pandang masyarakat dalam kehidupannya sehari-hari. Budaya bukan hanya menajdi simbol ataupun identitas, tapi lebih jauh dari itu budaya menjadi dasar-dasar penting dalam setiap sisi kehidupan. Budaya bersifat abstrak dan kompleks karena budaya menjadi rumah besar bagi tatanan kehidupan masyarakat didalamnya.
Aktivitas manusia didalam suatu budaya yang dilakukan secara berulang, menjadikan sebuah kebiasaan, atau menjadi sebuah ritual serta diwariskan kepada setiap generasi dibawahnya akan menajdi sebuah tradisi yang terbentuk secara sendirinya di kalangana masyrakat. Sejalan dengan pernyataan Ali Puddin dalam peneliatiannya yang menyatakan bahwa tradisi merupakan hasil karya manusia berupa pewarisan norma dalam kehidupan, aktivitas yang menjadi kebiasaan, serta kaidah-kaidah yang tidak dapat diubah dengan mudah. Salah satu bagian penting dari tradisi bangsa yang ada dalam kehidupan masyarakat adalah permainan tradisional.
Permainan tradisional terlahir dari tradisi di masyarakat. Sebagai bentuk ekspresi masyarakat dalam menjaga budaya dan tradisinya. Permainan tradisional tidak hanya sebatas bermain secara harfiah atau hanya mengejar kesenangan dan hura-hura semata. Permainan tradisional mengandung nilai-nilai filosofis, pendidikan, inetraksi sosial dan elemen penting lainnya dalam tatanan kehidupan bermasyarakat. Permainan tradisional merupakan salah satu warisan budaya yang sarat akan nilai-nilai luhur bangsa. Zaini Alif dalam tulisannya di Republika Online menyatakan bahwa terdapat 2600 permainan tradisional di seluruh Indonesia. Kondisi yang laur biasa jika permainan tradisional dapat menjadi bagian penting dalam pembelajaran di satuan pendidikan. Permainan tradisional tidak hanya berfungsi sebagai sarana hiburan, tetapi juga menjadi media pembelajaran yang efektif dalam membentuk karakter dan nilai-nilai positif pada peserta didik. 
Membentuk karakter peserta didik tidaklah bisa dilakukan secara instant atau dadakan namun memerlukan usaha yang terus menerus dalam bentuk pendidikan karakter. Hal ini sejalan dengan amanat Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tenatang Sistem Pendidikan Nasional yang tercantum pada pasal 3 yang menyatakan bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa. Bahkan dalam penjelasan pasal 37 tertulis secara eksplisit yang menyatakan bahwa bahan kajian seni dan budaya dimaksudkan untuk membentuk karakter peserta didik menjasi manusia yang memiliki rasa seni dan pemahaman budaya. Oleh karena itu, permainan tradisional seharusnya menjadi bagian penting dalam membentuk karakter peserta didik baik itu di satuan Pendidikan formal maupun Pendidikan non formal.
Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2017 tentang Pemajuan Kebudayaan, menyatakan bahwa  pelestarian dan pembinaan terhadap permainan tradisional sebagai salah satu objek kebudayaan wajib dilaksanakan oleh pemerintah bersama masyarakat, lembaga swadaya masyarakat (LSM), serta seniman dan budayawan. Sudah seharusnya berdasarkan pertauran tersebut bahwa permainan tradisional sebagai bagian dari tradisi dan budaya yang lahir di masyarakat dapat dikembangkan sebagai saran pendidikan warisan budaya dan pendidikan karakter di era globalisasi. Namun di tengah arus globalisasi dan kemajuan teknologi, keberadaan permainan tradisional semakin terpinggirkan, tergantikan oleh permainan modern berbasis digital. Oleh akrena itu sangat penting untuk melakukan analisa terkait peran dari permainan tradisional terutama setelah lahirnya undang-undang tenatnag pemajuan kebudayaan.




Kajian literatur

Budaya
Budaya  merupakan  sistem  gagasan, tindakan,    serta   hasil karya   manusia   dalam kehidupan  masyarakat  yang menjadi milik manusia sebagai bagian dari hasil belajar yang berkaitan dengan budi dan akal manusia (Koentjaraningrat, 1975).  Hal ini diperkuat oleh pernyatan Kristianto dalam penelitiannya yang menyatakan bahwa kebudayaan adalah reka-cipta manusia dalam masyarakatnya yang terbentuk sebagai hasil interaksi keduanya, sehingga tidak ada kebudayaan tanpa manusia didalamnya dan tidak ada manusia tanpa kebudayaan yang diihasilkan (Kristianto, N.H. 2017). Budaya selalu berhubungan dengan identitas dan menjadi kekayaan suatu bangsa yang berasal dari perkembangan peradaban suatu bangsa yang bersifat konstruktif terhadap perkembangan nilai-nilai yang bersifat universal (Liliweria A. 2019). Sudah sangatlah jelas bahwa budaya berasal dari interaksi manusia, oleh karena itu sudah seharusnya kita menjadikan budaya sebagai warisan untuk generasi yang akan datang. Sisweda dalam penelitiannya  menyatakan bahwa  tradisi adalah suatu kebiasaan yang teraplikasikan secara terus menerus akan menajdi sebuah tradisi di masyarakat, dan sudah sejatinya dilestarikan agar nilai nilai luhur yang terkandung dalam tradisi tersebut dapat terus hidup di dalam masyarakat (Sisweda et al, 2020). Berdasarkan pendapat tersebut, bahwa tradisi memiliki sifat  kontinuitas untuk dipraktikkan dalam kelompok masyarakat penganut budaya. 

Permainan tradisional
Permainan tardisional merupakan cerminan identitas nilai yang mewarnai kehidupan masrakat dan merefleksikan hasil karya cipta manusia yang membawa unsur budaya, tidak pernah terlepas dari interaksinya dengan alam dan selalu menantang akal serta kreatifitas dari pelakunya (Mulyana Y, 2019).  Permainan tradisional memiliki peran edukasi yang sangat manusiawi bagi proses belajar seorang individu, terutama anak-anak yang berkaitan dengan perkembangan motorik, kognitif, emosi, social, spiritual dan nilai/ norma (Nugrahastuti, et.al. 2016). Bermain permainan merupakan salah satu jenis aktivitas fisik yang dapat membantu tumbuh kembang anak (Anggita, 2019). Permainan tradisional merupakan bagian dari budaya  masyarakat, kebanyakan permainan tradisional dipengaruhi oleh alam lingkungannya, selalu menarik, menghibur sesuai dengan kondisi masyarakat (Yoga et al, 2021). Banyak nilai-nilai kebaikan dari permainan tradisional menjadi nilai tambah tersendiri untuk menerapkan dan melaksanakannya dalam proses pembelajaran disekolah. Bukan hanya sebagai melestarikan budaya namun juga untuk mengembangkan kompetensi dari peserta didik itu sendiri.

METODE PENELITIAN
Metode penelitian yang digunakan adalah studi literatur dengan menganalisis berbagai sumber terkait permainan tradisional dan relevansinya dengan pendidikan karakter. John W. Creswell (1998) mendefinisikan studi literatur sebagai suatu ringkasan sistematis dari berbagai artikel jurnal, buku, dan dokumen lainnya. Ringkasan ini berfungsi untuk mendeskripsikan teori dan informasi relevan, baik yang bersifat historis maupun kontemporer, dan mengorganisasikannya menjadi topik-topik yang terstruktur. Sumber-sumber untuk studi literatur yang digunakan dlaam penelitian ini diantaranya adalah  publikasi jurnal ilmiah yang sudah terjamin kualitas dan validitas penelitiannya, buku dan naskah akademik, maklaah pada prosiding dan  konferensi ilmiah serta sumber berita daring yang bisa dipertanggungjawabkan reputasi dan kebenarannya. 


HASIL DAN PEMBAHASAN 
Jumlah permainan tradisional di Indonesia sangatlah banyak dengan berbagai ciri khasnya. Namun pada saat ini permainan tradisional mulai tergerus oleh perkembangan zaman. Kemajuan teknologi terutama yang berkaitan dengan permainan daring (game online) mulai menggerus eksistensi dari permainan tradisional yang menurut sebagian orang terutama anak-anak pada zaman sekarang sebagai permainan kuno yang tidak menarik. Beberapa hal yang mendasari permainanan tardisional mulai ditinggalkan diantaranya:
1. Kurangnya sosialisasi maupun kampanye tentang permainan tradisional, sehingga masayarakat kurang mengenal permainan tradisional, baik dari sisi aturan permainan, teknis permainan maupun keseruan bermain permainan tradisional.
2. Ketersediaan tempat atau sarana untuk bermain permainan tradisional di era pembangunan yang cukup pesat saat ini.
3. Kemudahan akses permainan daring, di era kemajuan teknologi.
4. Literasi teknologi yang masih gagap dimana semua yang berbasis online dianggap maju dan menarik walaupun kenyataan tidaka sepenuhnya sama.
5. Peran pemerintah dalam memajukan kebudayaan yang harus terus ditingkatkan dan disertai dengan aksi nyata untuk melestarikan permainan tradisional.
Permainan tradisional memiliki peran penting dalam perkembangan anak-anak khususnya peserta didik di lingkungan sekolah. Para ahli sudah menjabarkan bahwa permainan tradisional ini memiliki nilai positif terutama dalam penguatan karakter peserta didik. Permainan tardisional ini mendorong pengembangan peserta didik dalam berbagai aspek, baik itu aspek koginitif, afektif maupun psikomotorik.
1. Aspek Koginitif (Pengetahuan)
Permainan dalam kaitannya dengan perkembangan aspek kognitif diantaranya adalah pada beberapa bagian penting dalam peserta didik. 
a. Literasi
Peserta didik mampu memahami dan mencermati aturan permainan. Pada bagian ini kompeetnsi literasi peserat didik dapat terlatih dengan baik. Dalam permainan engklek yang memiliki aturan tertentu, peserta didik harus memiliki kemampuan literasi agar mampu bermain dengan baik.
b. Numerasi
Penguatan kompetensi numerasi dengan bermain tanpa peerta didik merasa belajar langsung, merupakan bagian dari permainan tradisional. Salah catu contohnya adalah pada permainan congklak. Kemampuan numerasi peserta didik sangat perlu diasah pada permainan ini.
c. Kreatifitas
Pada saat bermain gobak sodor, peserat didik memerlukan kreatifitasnya untuk membongkar strategi bertahan lawan agar tidak mudah tersentuh oleh lawannya.
2. Aspek Afektif (Sikap)
Aspek afektif merupakan aspek yang sangat membedakan antara permainan tradisional dengan permaianan daring (game online). Permainan tradisional sarat akan nilai-nilai sikap karena sebagain besar permainannya dimainkan dengan melibatkan orang lain, sehingga kompetensi sikap peserta didik dapat terasah dengan baik. Kejujuran menjadi nilai utama yang muncul dalam permainan tradisional, bagaimana peserta didik bisa mengakui kekalahan tanpa melakukan kecurangan, karena dalam permainan tradisional bisa terlihat dengan jelas anatara benar dan salah serta menang dan kalah. Nilai sportifitas menjadi sikap yang diasah dengan sangat baik dalam permainan tradisional, dimana peserta didik harus berani mengakui kekalahan ketika kalah dan tidak menyalahkan orang lain, serta memangkan pertandingan tanpa harus menjatuhkan atau mengejek orang lain. Peserta didik perlu mengorganisasi timnya ketika melakukan permainan tradisonal seperti, perlu seorang pemimpin dalam timnya dan juga ada yang berperan sebagai anggota dalam timnya, sehingga mampu membangkitkan sikap kepemimpinan dan kerjasama yang sangat diperlukan dalam kehidupan nyata. Bagian tak kalah penting dari permainan tradisioonal adalah inetarksi sosial. Permainan tradisional membuthkan lawan untuk bermain dan sangat jarang untuk dimainkan sendiri, sehingga ketarmpilan berinteraksi sangat diasah dalam semua permianan tradisional. Kemampuan ienteraksi ini tidak dapat ditemukan dalam permainan daring, dikarenakan peserta didik hanya melawan komputer dalam permainan daring.
3. Aspek Psikomotorik (Keterampilan)
Kemmapuan psikomotorik sangat diasah dalam permainan tradisional, karena dalam permainan tradisonal melibatkan semua pancaindera untuk bermain. Ketangkasan dan kelincahan sangat diperlukan dalam permainan tradisional. Aktifitas  gerak dasar seperti berdiri, bergerak, berjalan dan berlari tidak dapat terpisahkan. Hal ini sangat memungkinkan peserta didik untuk tetap sehat dan aktif dalam kehidupannya.

Peran semua pihak sangatlah penting dalam upaya pelestarian permainan tradisonal sebagai warisan budaya yang harus dilestarikan. Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2017 tentang Pemajuan Kebudayaan, menyatakan bahwa  pelestarian dan pembinaan terhadap permainan tradisional sebagai salah satu objek kebudayaan wajib dilaksanakan oleh pemerintah bersama masyarakat, lembaga swadaya masyarakat (LSM), serta seniman dan budayawan. Namun peran ini dirasa masih belum optimal, hal ini dapat terlihat dari kondisi yang ada pada saat sebelum dan sesudah lahirnya pertauran tersebut, pelesatarian budaya termasuk salah satunya permainan gtradisioanl masih berjalan ditempat. Perlu adanya aksi nyata dan melibatkan pihak secara komprehensif untuk mendukung pemajuan budaya terutama permainan tradisional. Peran aktif semua pihak untuk mendukung pelestarian budaya sangatlah penting agar budaya ini tetap lestari, dimanfaatkan dan berdampak pada generasi selanjutnya. Permainan tradisional bukan hanya cerita, tetapi perlu praktik untuk tetap ada dan tidak kalah oleh kemajuan zaman. Kampanye yang nyata tentang permainan tradisonal, lahirnya komunitas-komiunitas pegiatn permainan tradisonal ataupun memanfaatkan permainan tradisoonals ebagai saran pembelajaran menjadi penting adanya. Sangat memungkinkan jika permainan tradisional ini di akulturasikan dengan kemajuan teknologi agar perannya tidak hilang dan tetap bermanfaat.

Kesimpulan
Budaya dan tradisi tidak dapat terpisahkan dalam kehidupan masyarakat Indonesia. Permainan tradisional sebagai bagaian dari warisan budaya sangat bermanfaat dalam pembentukan karakter peserta didik di era globalisasi saat ini. Permainan tradisional di Indonesia menghadapi tantangan besar karena kemajuan teknologi, khususnya permainan daring. Padahal, permainan tradisional memiliki peran krusial dalam perkembangan holistik peserta didik, mencakup tiga aspek utama, yaitu kognitif (pengetahuan), afektif (sikap) dan psikomotorik (keterampilan). Oleh karena itu, pelestarian permainan tradisional sebagai warisan budaya menjadi tanggung jawab semua pihak, mulai dari pemerintah, masyarakat, hingga komunitas pegiat. Diperlukan aksi nyata, bukan hanya wacana, untuk memastikan permainan ini tetap hidup, relevan, dan bermanfaat bagi generasi mendatang. Penggabungan permainan tradisional dengan teknologi juga bisa menjadi salah satu cara untuk melestarikannya.
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